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ABSTRAK

Judul . Hubungan Kualitas Diet, Tingkat Kecukupan Zat Gizi Mikro, Tingkat
Kesukaan Variasi Menu dan Daya Terima Makan Terhadap Status Gizi Santri
Putri di Pondok Pesantren Daarul Ahsan

Nama : RIFKA DEWI KHERUNNISA

NIM : 201432084

Program Studi  : GlZI

Latar Belakang : Masalah gizi pada remaja muncul dikarenakan tidak seimbangnya
antara asupan gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. RISKESDAS tahun 2007,
2010, dan 2013 menyebutkan bahwa prevalensi remaja usia 13-15 tahun berdasarkan
IMT/U memiliki status gizi kurus sebanyak 24,2% dilihat dari tingkat kecukupan energi
dan protein masih kurang yaitu 52,5% kurang dari 70% Angka Kecukupan Energi (AKE).
Tujuan : Menganalisis hubungan kualitas diet, tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat
kesukaan variasi menu, dan daya terima makan terhadap status gizi santri putri di Pondok
Pesantren Daarul Ahsan.

Metode Penelitian : Jenis Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross
sectional dengan observasional jumlah populasi 458 santri putri kelas I-111 SMP dan I-111
SMA dengan jumlah sampel 95 responden dengan cara proportional stratified random
sampling. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square.

Hasil : Kualitas diet 62,1% kategori buruk, tingkat kecukupan energi 76,8% kategori
kurang, kecukupan protein 94,7% kategori kurang, kecukupan lemak 83,2% kategori
kurang, kecukupan karbohidrat 85,3% kategori kurang, tingkat kesukaan variasi menu
76,8% kategori tidak bervariasi, daya terima makan 75,8% kategori sedikit. Tidak ada
hubungan antara kualitas diet dengan status gizi (p-value<0,876) , ada hubungan antara
tingkat kecukupan energi dengan status gizi (p-value<0,000) ada hubungan antara
kecukupan protein dengan status gizi (p-value<0,003), ada hubungan antara kecukupan
lemak dengan status gizi (p-value<0,000), ada hubungan antara kecukupan karbohidrat
dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara tingkat kesukaan variasi menu
dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara daya terima makan dengan
status gizi (p-value<0,000).

Kesimpulan : Ada hubungan tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat kesukaan variasi
menu, dan daya terima makan terhadap status gizi. Perlu diadakannya penyuluhan gizi
seimbang dan modifikasi menu guna mengurangi kebosanan santri.

Kata Kunci : Daya terima, Kualitas diet, status gizi, tingkat kecukupan zat gizi makro,
tingkat kesukaan variasi menu.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....ooviiiiiiciceese e [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN......cccccoiiiiie e I
HALAMAN PENGESAHAN ... ..o ii
HALAMAN UCAPAN TERIMAKASIH ......ccooiiiiiiceece e, iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ILMIAH .........ccccoviiinnen. Y
ABSTRAK s vi
DAFTAR ISL. .ot vii
DAFTAR TABEL ..ot viiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt iX
BAB |. PENDAHULUAN .....ooiii e 1
1.1 Latar Belakang ..........ccooeiiiiiiiieieeec s 3
1.2 Pembatasan Masalah ..o 4
1.3 RUMUSAN MaSaIAN ......ccciiiiiiiiieie e 4
1.4 Tujuan Penelitian ..o 4
142 TUJUAN UMUM Lot 4
1.4.2 TUJUAN KRUSUS ..ecvveieieciiecie e 4
1.5 Manfaat Penelitian ...........cccooeiieiee s 4
1.5.1 BAGl SANTM ..ot 4
1.5.2 Bagi Pondok Pesantren Daarul Ahsan ...........cccoceiiviiiininnn. 5
1.5.3Bagi Peneliti........cccceiiiiiiiiiice e 5
1.6 Keterbaruan Penelitian ...........ccooeveieiiieiiiieeeeee s 5
BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA . ...t 10
2.1 DesKIiptif TEOMTIS ..c.eeiveeiecie e 10
2.1.1 PONAOK PESANTIEN ..ottt 10
2.1.2 Penyelenggaraan Makanan di Sekolah...............ccccocooiiininnn. 11
2.1.3 KUAlIAS DIEL.......cceeiieeieiie et 13
2.1.4 Tingkat Kecukupan Zat Gizi pada Remaja.........cccocoovreriennne 17

2.1.5 Tingkat Kecukupan Zat Gizi Makro pada Remaja .................. 19



2.1.6 Daya Terima Makan............cccoovvriiiiiiiiiiec e, 22

2.1.7 TingKat KesuKaan...........ccooueieieieiiiiiciisseee e 24
2.1.8 StALUS GIZI 1eveevieniiieiie it 26
2.2 Kerangka BerfiKir...........cccoovoiiiiiiiieii s 28
2.3 Kerangka KONSEP .....ccueiiiiiiiieieieie e 29
2.4 HIPOTESIS ...ttt 30
BAB 111. METODE PENELITIAN ....cooiiiiiieiesisee s 32
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ..o 32
3.2.JeniS PeNElItIAN......ccveieie e 32
3.3 Populasi SAMPel........cocooieiiiiece e 32
3.4 Jenis Pengumpulan Data.........ccceevveiiiieeiieie e 32
3.5 Instrumen Penelitian ..........ccoveieiieiiiecese e 33
3.6 Variabel Penelitian.........ccooveiviieiieiiee e 33
3.7 Teknik Pengumpulan Data............ccccoveviiiiieiieiiecesieceee e 33
3.8 Definisi KONSEPLUAL........c.coveiiiiiiiieie e 36
3.9 Definisi OPrasional..........ccccoeieriiiiiiinieeee e 36
3.10 Teknik ANalisiS Data..........c.cccverieiieiieieiie e 36
BAB IV. HASIL PENELITIAN ..ot 38
4.1 Gambaran Umum LPI Pondok Pesantren Daarul Ahsan ............ 38
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian............ccccccoccevoverrennnne. 38

4.1.2 Visi dan Misi LP1 Pondok Pesantren Daarul Ahsan ........... 38

4.1.3 Penyelenggaraan Makanan PondoK.............cccccceeiveiieenen, 38

4.2 ANalisisS UNIVariat..........cooveiieiieieiiiecescceseee s 39
4.2.1 Karakteristik ReSpoNden..........cccoovreriiiiiiiee e 39

4.2.2 KUualitas DI€t........cooveiieiiiiece e 41

4.2.3 Tingkat Kecukupan Zat Gizi MaKro..............ccccceevvevneinennn. 42

4.2.4 Tingkat Kesukaan Variasi Menu............ccccccooveeveennccnenn, 43

4.2.5 DAY TEIMMA ...oviiiiiiiiiiiieieieiee et 43

4.2.6 STALUS GIZI .o.vveeeeiieiiiecie et 44

4.3 ANALISIS BIVAITAL ... .. eeeeeeeeeee 44



4.3.1 Hubungan Kualitas Diet dengan Status Gizi ....................... 44
4.3.2 Hubungan TKG Makro dengan Status Gizi ............c.c...... 47
4.3.3 Hubungan T.Kesukaan Variasi Menu dengan Status Gizi.. 47

4.3.4 Hubungan Daya Terima dengan Status Gizi ....................... 48

BAB V. PEMBAHASAN ...ttt 49
5.1 ANalisis UNIVAITAL.......ccocviiiiiiiieieiie e 49

5.1.1 Karakteristik ReSPONdeN.........cccovuereeieiiieiieie e 49

5.1.2 KUAlItaS DIL.....ccueieiiiiieiiesiieie e 49

5.1.3 Tingkat Kecukupan Zat Gizi MaKro............cccceevrvnvnennnn. 50

5.1.4 Tingkat Kesukaan Variasi Menu...........c.ccccceeveivieivenieennenn, 58

5.1.5 Daya TEMMA ...c.ccveiuieiiiceeceesie et 59

5.1.6 STAUS GUZI cvvevvvenieiiieiieeie ettt 60

5.2 ANaliSis BIVAIIAL........ccoveiuiiiiiiee et 60

5.2.1 Hubungan Kualitas Diet dengan Status Gizi........................ 60

5.2.2 Hubungan TKG Makro dengan Status Gizi ........................ 61

5.2.3 Hubungan T.Kesukaan Variasi Menu dengan Status Gizi.. 63

5.2.4 Hubungan Daya Terima dengan Status Gizi .............c......... 64

5.2.2 Keterbatasan Penelitian ...........cccooevveieiieineiecese e 64

BAB VI . KESIMPULAN DAN SARAN........ccoceitiiiiet e 65
6.1 KeSIMPUIAN.......c.oiiiiiiii s 65

0.2 SAIAN ..ottt neas 65

DAFTAR REFERENSI ......oooiii 66



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Keterbaruan Penelitian............ccoooiiiiiiiiiiniiiiceeee s 5

Tabel 2.1.Rata-rata SKOr HE...........ccccoiiiiiiiiiee e 14
Tabel 2.2.Nilai Skor Kualitas Diet HEI ..........cccccooiiiiiiiiieiieee e 15
Tabel 2.3.Komponen Kriteria Penilaian IGS 3-60............ccccccevviieiierieennnnn, 16
Tabel 2.4.Kategori SKOr IGS 3-60 .........cccccveiieiiiieiiccece e 16
Tabel 2.5.Angka Kecukupan Zat Gizi ReEMaja ..........cccovvvveieicneniniiiiinns 18
Tabel 2.6. Angka Kecukupan Karbohidrat pada Remaja...........cc.ccocevvvvnnnns 18
Tabel 2.7. Angka Kecukupan Protein pada Remaja .............ccccovevvevveineennenn, 20
Tabel 2.8. Angka Kecukupan Lemak pada Remaja.........c.ccccccevevieiveinnnnnnnn. 21
Tabel 2.9. Skala Pengukuran Metode TaKSiran .........cccoceevvvieeneeiniieinnnnnn 24
Tabel 2.10.Klasifikasi Status Gizi Berdasarkan IMT/U WHO (2007)......... 28
Tabel 3.1.Definisi Operasional ............cccccveveiiiiiiie i 36
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur .................... 40
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kualitas Diet.............ccoovviiiieiieiinniieieenn 41
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecukupan Energi..........cc.ccocovvenne 41
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecukupan Protein...........cc.ccocceen. 41
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecukupan Karbohidrat ................. 42
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecukupan Lemak ......................... 42
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Tingkat Kesukaan Variasi Menu................. 43
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Daya Terima ........ccccocvvvrieieerieneneneseseniens 43
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Status GizZi ..........ccocvvvvevniieiiernneiiieieseanns 44
Tabel 4.10 Hubungan Kualitas Diet dengan Status Gizi ..........c.cccccevevveenene. 44
Tabel 4.11 Hubungan TKE dengan Status GizZi ............ccoovevvereneneneiinnnnns 45
Tabel 4.12 Hubungan TKP dengan Status GIZi .........ccccovoveveiieneneneiisens 46
Tabel 4.13 Hubungan TKK dengan Status Gizi..........c.cccovevvvveieeiiecinesienn, 46
Tabel 4.14 Hubungan TKL dengan Status Gizi ..........cccovvevveeiieeiie e, 47
Tabel 4.16 Hubungan T.Kesukaan Variasi Menu dengan Status Gizi.......... 47
Tabel 4.17 Hubungan Daya Terima dengan Status Gizi...........ccccceeevervennnne. 48

Tabel 5.1 Nilai Gizi Menu Hari SENIN ....cooooeeeeeeeee e, 52



Tabel 5.2 Nilai Gizi Menu Hari Selasa ..o, 53

Tabel 5.3 Nilai Gizi Menu Hari Rabu...........ccccoiiiiiiiiiiiieeee e 53
Tabel 5.4 Nilai Gizi Menu Hari KamiS........cccooevviiiiiiiinieineene e 54
Tabel 5.5 Nilai Gizi Menu Hari JUmMat...........coccovieiiiininiiieeee s 55
Tabel 5.6 Nilai Gizi Menu Hari Sabtu ........ccccoivviiiiiiiie e 55
Tabel 5.7 Nilai Gizi Menu Hari MiNggQu.........cccooiiiiiniiieieecc e 56
Tabel 5.8 Food Cost Menu Pepes Tahu Sayur...........cccccvevevieereiiieseeseenenns 59

Tabel 5.9 Food Cost Menu Tumis Tempe Kacang Panjang ......................... 59



ABSTRAK

Judul . Hubungan Kualitas Diet, Tingkat Kecukupan Zat Gizi Mikro, Tingkat
Kesukaan Variasi Menu dan Daya Terima Makan Terhadap Status Gizi Santri
Putri di Pondok Pesantren Daarul Ahsan

Nama : RIFKA DEWI KHERUNNISA

NIM : 201432084

Program Studi  : GlZI

Latar Belakang : Masalah gizi pada remaja muncul dikarenakan tidak seimbangnya
antara asupan gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. RISKESDAS tahun 2007,
2010, dan 2013 menyebutkan bahwa prevalensi remaja usia 13-15 tahun berdasarkan
IMT/U memiliki status gizi kurus sebanyak 24,2% dilihat dari tingkat kecukupan energi
dan protein masih kurang yaitu 52,5% kurang dari 70% Angka Kecukupan Energi (AKE).
Tujuan : Menganalisis hubungan kualitas diet, tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat
kesukaan variasi menu, dan daya terima makan terhadap status gizi santri putri di Pondok
Pesantren Daarul Ahsan.

Metode Penelitian : Jenis Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross
sectional dengan observasional jumlah populasi 458 santri putri kelas I-111 SMP dan I-111
SMA dengan jumlah sampel 95 responden dengan cara proportional stratified random
sampling. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square.

Hasil : Kualitas diet 62,1% kategori buruk, tingkat kecukupan energi 76,8% kategori
kurang, kecukupan protein 94,7% kategori kurang, kecukupan lemak 83,2% kategori
kurang, kecukupan karbohidrat 85,3% kategori kurang, tingkat kesukaan variasi menu
76,8% kategori tidak bervariasi, daya terima makan 75,8% kategori sedikit. Tidak ada
hubungan antara kualitas diet dengan status gizi (p-value<0,876) , ada hubungan antara
tingkat kecukupan energi dengan status gizi (p-value<0,000) ada hubungan antara
kecukupan protein dengan status gizi (p-value<0,003), ada hubungan antara kecukupan
lemak dengan status gizi (p-value<0,000), ada hubungan antara kecukupan karbohidrat
dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara tingkat kesukaan variasi menu
dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara daya terima makan dengan
status gizi (p-value<0,000).

Kesimpulan : Ada hubungan tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat kesukaan variasi
menu, dan daya terima makan terhadap status gizi. Perlu diadakannya penyuluhan gizi
seimbang dan modifikasi menu guna mengurangi kebosanan santri.

Kata Kunci : Daya terima, Kualitas diet, status gizi, tingkat kecukupan zat gizi makro,
tingkat kesukaan variasi menu.
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